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ISOLATION STEROID FROM N-HEXANE 
FRACTION OF ASAM KANDIS (Garcinia cowa) STEM

DINI ARISTA PUTRI 

NIM: 08081003003

ABSTRACT

Steroid compound from n-hexane fraction of asam kandis (Garcinia 
Cowa) stem has been isolated. Isolation begins with the extraction by maceration 
using increasing polarity (n-hexane, ethyl acetate and methanol). The separation 
and purification performed by chromatographic techniques. Determining the 
structure of the isolated compound based on the analysis of spectroscopic data 
include UV, IR and NMR spectroscopy. The isolated compound in the form of 
white crystals with a melting point of 211-213°C. UV spectrum doesn’t showed 
absorption in the UV, IR spectrum showed absorption at wave number 3423.3 
(OH), 2937.4 and 2958.6 (CH aliphatic), 1639.4 (C = C isolated) and 1055.0 cm'1 
(C-O alcohol). 'H-NMR spectrum showed three signals for the CH vinilik at 5h 
5.35, 5.12 and 5.03 ppm. The signal at 5h 3.52 ppm (IH, m) which is typical for 
protons attached to the C binding OH on steroid compounds. l3C-NMR spectrum 
showed 29 signals and 4 signals including signal indicating a compound C sp2 
isolation results have two double bonds are typical for stigmasterol. DEPT 
spectrum analysis showed 29 C signals and 6 of them as the primary sebangai C, 9 
C secondary, 11 C tertiary, and 3 C quatemary. Based on spectroscopic data by 
comparing the data in the literature stigmasterol concluded that the isolation of 
compounds which are steroids stigmasterol with the molecular formula C29H480

Keywords: Garcinia cowa, Steroid, Stigmasterol
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ISOLASI STEROID DARI FRAKSI N-HEKSANA 

BATANG TUMBUHAN ASAM KANDIS (Garcinia cowa)

DINI ARISTA PUTRI 
NIM : 08081003003

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa steroid dari fraksi n-heksana batang asam 
kandis {Garcinia cowa). Isolasi diawali dengan ekstraksi secara maserasi 
menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat (n-heksana, etil asetat dan 
metanol),dan pemisahan serta pemurnian dilakukan dengan teknik kromatografi. 
Penentuan struktur senyawa hasil isolasi dilakukan berdasarkan analisa data 
spektroskopi meliputi spektroskopi UV, IR dan NMR. Senyawa hasil isolasi 
berupa kristal putih dengan titik leleh 211-213°C. Spektrum UV menunjukkan 
tidak adanya serapan pada daerah UV, dan spektrum IR menunjukkan adanya 
serapan pada bilangan gelombang 3423,3 (OH), 1639,4 (C=C terisolasi), 1055,0 

‘ (C-0 alkohol), 2937,4 dan 2958,6 (C-H alifatik). Spektrum ‘H-NMR 
menunjukkan adanya tiga sinyal untuk C-H vinilik pada §h 5,35 , 5,12 dan 5,03 
ppm. Sinyal pada Sn 3,52 ppm (lH,m) yang merupakan khas untuk proton yang 
terikat pada C yang mengikat OH pada senyawa steroid. Spektrum l3C-NMR 
menunjukkan adanya 29 sinyal dan 4 sinyal diantaranya merupakan sinyal C sp2 
yang menunjukkan senyawa hasil isolasi memiliki 2 ikatan rangkap. Analisa 
spektrum DEPT menunjukkan 29 sinyal C tersebut, 6 diantaranya merupakan C 
primer, 9 C sekunder, 11 C tersier, dan 3 C kuartener. Berdasarkan analisa data 
spektroskopi dan dengan membandingkan data pada literatur disimpulkan bahwa 
senyawa hasil isolasi adalah golongan steroid yaitu stigmasterol dengan 
molekul C29H48O.

cm

rumus

Kata Kunci: Garcinia cowa, Steroid, Stigmasterol.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan salah satu sumber senyawa alam hayati yang 

penting sebagai obat untuk berbagai macam penyakit 

(Effendi, 1982). Tumbuhan dari genus Garcinia telah banyak digunakan sebagai 

obat tradisional seperti obat diare dan disentri. Garcinia merupakan salah satu 

terbesar dari famili Guttiferae yang memiliki sekitar 435 spesies (Utami 

dan Sari, 2009). Tumbuhan genus Garcinia kaya akan keragaman kandungan 

metabolit sekunder seperti santon, benzofenon, steroid, terpenoid dan turunan 

fenolat lainnya (Minami et al., 1993, Lannang et al., 2005, Panthong et al., 2006). 

Kandungan metabolit sekunder ini memiliki aktivitas biologis yang bervariasi 

seperti antioksidan (Syamsudin dan Junaedi, 2007), antimikroba (Brock et

memegang peranan

genus

al., 1978), antikanker (Bitharia, 2007) dan antimalaria (Ginting et al., 2001).

Salah satu spesies dari genus Garcinia adalah asam kandis (Garcinia 

cowa). Tumbuhan Garcinia cowa telah banyak digunakan oleh masyarakat Jawa 

Barat untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti buah dan daun G. cowa 

digunakan untuk memperlancar peredaran darah, ekspektoran dan obat pencahar. 

Getah (Lateks) dan akarnya digunakan untuk menurunkan demam (Pattalung et 

al., 1994). Batang digunakan sebagai pestisida (wahyuni et al, 2004).

Mahabusarakam et al. (2005) melaporkan bahwa telah banyak senyawa 

kimia yang berhasil ditemukan dari G. Cowa, diantaranya dari bagian buah telah 

ditemukan 15 senyawa santon. Bagian lateks ditemukan 10 senyawa santon yang

1



2

telah ditemukan sebelumnya pada bagian buahbeberapa diantaranya juga 

(Panthong et al., 2006). Selain itu, dari bagian kulit batang telah dilaporkan

dan 2 diantaranya juga ditemukan pada buahadanya 6 senyawa santon 

(Likhitwitayawuid et al., 1997). Sementara itu dari bagian batang berdasarkan 

hasil penelitian Jie shien et al. (2005) melaporkan bahwa ditemukan 2 santon 

yaitu l,5,6-trihidroksi-3-metoksi-4-(3-hidroksil-3-metillbutil) santon dan 1,5-

dihidroksi-3-metoksi-6,6-dimetil-2//-pirano(2,3:6,7)-4-(3-metilbut-2-enil) santon

dan 6 santon yang telah pernah ditemukan pada buah, batang dan lateks yaitu

A,1,5,6-santon, dulsantonl,3,5-trihidroksi-6,6-dimetil-2//-pirano(2,3:6,7)

l,3,5-trihidroksi-6-1,7-dihidroksisanton,trihidroksi-3,7-dimetoksisanton,

metoksisanton, 1,3,6,7-tetrahidroksisanton.

Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa komponen utama dari

tumbuhan G. cowa adalah golongan santon Pada penelitian ini, uji pendahuluan

fitokimia yang telah dilakukan dari ekstrak metanol batang G. Cowa hanya

menunjukkan positif triterpenoid / steroid. Sementara itu, berdasarkan studi

literatur terdapat banyak senyawa golongan santon. Hal ini diduga reagen yang

digunakan untuk uji santon yaitu FeCl3 tidak dalam keadaan baik. Kandungan

kimia golongan triterpenoid / steroid dari G. Cowa belum ada dilaporkan sehingga 

untuk melengkapi profil kandungan kimia dari G. cowa maka perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dalam hal ini 

adalah golongan triterpenoid / steroid dari batang G. cowa.

Penelitian diawali dengan ekstraksi secara bertingkat menggunakan pelarut 

n-heksana, etil asetat dan metanol. Selanjutnya, dilakukan pemisahan dan
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pemurnian dengan teknik- teknik kromatografi sehingga didapatkan senyawa 

mumi. Selanjutnya, dilakukan penentuan struktur dengan menggunakan metode

spektroskopi (UV, IR dan NMR).

1.2 Rumusan Masalah

Pada batang G. cowa telah dilaporkan adanya 8 senyawa golongan santon. 

Uji pendahuluan dari batang G .cowa menunjukkan positif triterpenoid / steroid 

untuk melengkapi profil kandungan kimia dari G. Cowa, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder lainnya yaitu

triterpenoid / steroid dari batang G. cowa.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengisolasi senyawa metabolit

sekunder golongan steroid dari batang tumbuhan G. cowa dan menentukan

struktur molekul senyawa hasil isolasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kandungan 

metabolit sekunder dari batang kandis, sehingga dapat melengkapi profil 

kandungan kimia G. cowa khususnya dan Genus Garcinia umumnya.

asam
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